BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Beneish untuk

Mendeteksi Manipulasi Laporan Keuangan pada Sektor Healthcare yang

Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2021-2025,

terhadap 32 perusahaan yang menjadi sampel penelitian, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan Beneish Ratio Index pada perusahaan sektor
Healthcare yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun
2021-2025, diketahui bahwa DSRI merupakan rasio yang paling dominan
melebihi nilai parameter, diikuti olen TATA, SGAI, SGI, DEPI, dan LVGI.
Sementara itu, GMI relatif lebih sedikit ditemukan melebihi nilai
parameter, sedangkan AQI tidak ditemukan melebihi nilai parameter
selama periode pengamatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa DSRI
menjadi rasio yang paling sering memberikan indikasi awal kemungkinan
manipulasi laporan keuangan pada perusahaan yang menjadi sampel
penelitian.

2. Berdasarkan hasil perhitungan Beneish M-Score, diketahui bahwa pada
setiap tahun pengamatan terdapat perusahaan yang memperoleh nilai M-
Score di atas nilai cut-off -2,22, sehingga terindikasi berpotensi melakukan
manipulasi laporan keuangan. Pada tahun 2021, PT Itama Ranoraya Tbk

(IRRA) memperoleh nilai M-Score sebesar -1,59. Pada tahun 2022, PT
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Royal Prima Tbk (PRIM) memperoleh nilai sebesar -1,39. Pada tahun
2023, PT Hetzer Medical Indonesia Thk (MEDS) memperoleh nilai sebesar
11,46. Pada tahun 2024, PT Merck Tbk (MERK) memperoleh nilai sebesar
-1,04, sedangkan pada tahun 2025 PT Organo Pharma Indonesia Thk
(SCPI1) memperoleh nilai sebesar -1,23. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perusahaan yang terindikasi berpotensi melakukan manipulasi
laporan keuangan pada setiap tahun selama periode pengamatan 2021—
2025.

Berdasarkan hasil penggolongan Beneish Ratio Index dengan prinsip
mayoritas 50%+1, pada tahun 2021 tidak terdapat perusahaan yang
tergolong Manipulator, 2 perusahaan tergolong Grey Company, dan 17
perusahaan tergolong Non-Manipulator. Pada tahun 2022 tidak terdapat
perusahaan Manipulator, 2 perusahaan Grey Company, dan 24 perusahaan
Non-Manipulator. Pada tahun 2023 tidak terdapat perusahaan
Manipulator, 10 perusahaan Grey Company, dan 21 perusahaan Non-
Manipulator. Pada tahun 2024 tidak terdapat perusahaan Manipulator, 8
perusahaan Grey Company, dan 23 perusahaan Non-Manipulator.
Sementara itu, pada tahun 2025 tidak terdapat perusahaan Manipulator, 1
perusahaan Grey Company, dan 25 perusahaan Non-Manipulator. Dengan
demikian, berdasarkan prinsip mayoritas 50%+1, kategori Non-
Manipulator merupakan kategori yang dominan pada seluruh tahun
pengamatan. Sementara itu, berdasarkan Beneish M-Score dengan nilai cut-

off -2,22, pada tahun 2021 terdapat 7 perusahaan dengan nilai M-Score di

129



atas -2,22, 1 perusahaan berada pada nilai -2,22, dan 11 perusahaan berada
di bawah -2,22. Pada tahun 2022 terdapat 11 perusahaan dengan nilai M-
Score di atas -2,22 dan 15 perusahaan di bawah -2,22. Pada tahun 2023
terdapat 13 perusahaan dengan nilai M-Score di atas -2,22 dan 18
perusahaan di bawah -2,22. Pada tahun 2024 terdapat 7 perusahaan dengan
nilai M-Score di atas -2,22 dan 24 perusahaan di bawah -2,22. Sedangkan
pada tahun 2025 terdapat 4 perusahaan dengan nilai M-Score di atas -2,22,
1 perusahaan berada pada nilai -2,22, dan 25 perusahaan berada di bawah -
2,22. Dengan demikian, perusahaan yang memperoleh nilai M-Score di atas
cut-off -2,22 ditemukan pada seluruh tahun pengamatan, dengan jumlah
tertinggi terjadi pada tahun 2023 sebanyak 13 perusahaan.

Berdasarkan hasil Uji Marginal Homogeneity untuk membandingkan hasil
klasifikasi Beneish Ratio Index dan Beneish M-Score, terdapat perbedaan
hasil pada tahun 2021, 2022, dan 2023, sedangkan pada tahun 2024 dan
2025 tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Pada tahun 2021 diperoleh
nilai Asymp. Sig. sebesar 0,007 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H: diterima.
Pada tahun 2022 diperoleh nilai Asymp. Sig. sebesar 0,009 < 0,05, sehingga
Ho ditolak dan Hi diterima. Pada tahun 2023 diperoleh nilai Asymp. Sig.
sebesar 0,009 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Selanjutnya,
pada tahun 2024 diperoleh nilai Asymp. Sig. sebesar 0,257 > 0,05, sehingga
Ho diterima dan Hi ditolak. Pada tahun 2025 diperoleh nilai Asymp. Sig.
sebesar 0,285 > 0,05, sehingga Ho diterima dan Hi ditolak. Dengan

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil
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klasifikasi antara Beneish Ratio Index dan Beneish M-Score diterima pada
tahun 2021, 2022, dan 2023, tetapi ditolak pada tahun 2024 dan 2025.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan sektor Healthcare yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI), diharapkan dapat meningkatkan pengawasan dan evaluasi
terhadap komponen laporan keuangan, khususnya pada rasio DSRI yang
dalam penelitian ini menjadi rasio yang paling dominan melebihi nilai
parameter. Perusahaan juga perlu memberikan perhatian terhadap
perubahan piutang, pendapatan, beban, akrual, dan utang agar penyajian
laporan keuangan tetap sesuai dengan kondisi ekonomi perusahaan dan
dapat mengurangi risiko terjadinya salah saji laporan keuangan.Bagi
perusahaan yang masuk kategori Grey Company, sebaiknya lebih
memperhatikan kondisi dan perubahan laporan keuangannya. Hal ini
karena kategori Grey Company belum dapat menunjukkan secara pasti
apakah perusahaan termasuk Manipulator atau Non-Manipulator. Oleh
karena itu, perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap kondisi
keuangan dan penyajian laporan keuangannya secara berkala.

2. Bagi investor dan pengguna laporan keuangan, hasil Beneish Ratio Index
dan Beneish M-Score dapat digunakan sebagai salah satu alat analisis awal
dalam menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan. Perusahaan yang

memiliki rasio melebihi parameter atau memperoleh nilai M-Score di atas
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cut-off -2,22 sebaiknya mendapatkan perhatian dan analisis lebih lanjut
sebelum mengambil keputusan investasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa indikasi berdasarkan kedua metode dapat memberikan hasil yang
berbeda pada beberapa tahun, sehingga pengguna laporan keuangan tidak
disarankan hanya mengandalkan satu metode dalam melakukan penilaian.
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan
jumlah sampel yang lebih luas, periode penelitian yang lebih panjang, atau
sektor perusahaan yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga dapat
menggunakan metode lain selain Beneish M-Score untuk membandingkan
hasil pendeteksian manipulasi laporan keuangan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek dan periode
penelitian serta mempertimbangkan sektor perusahaan lainnya agar hasil
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai
pendeteksian manipulasi laporan keuangan. Penelitian selanjutnya juga
dapat menggunakan metode pendeteksian lainnya sebagai pembanding
dengan Beneish Ratio Index dan Beneish M-Score, sehingga dapat
memberikan hasil analisis yang lebih komprehensif.

Bagi peneliti selanjutnya, perbedaan hasil antara Beneish Ratio Index dan
Beneish M-Score yang ditemukan pada tahun 2021, 2022, dan 2023 dapat
menjadi bahan kajian lebih lanjut. Penelitian berikutnya dapat menganalisis
faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan hasil klasifikasi tersebut serta
menguji konsistensi hasil kedua metode pada periode penelitian yang lebih

panjang.
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